PENGARUH MANAJEMEN KONFLIK DAN PELATIHAN BARISTA
TERHADAP KOMPETENSI KERJA BARISTA COFFEESHOP DI KOTA

PADANG

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Pada

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

Oleh :

HABBY BURAHMAN
17059014

JURUSAN MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2022












ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen konflik dan
pelatihan Barista terhadap kompetensi kerja barista coffeeshop di Kota Padang.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan uji regresi
linier berganda dengan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah
barista dari forum brewtherhood di Kota Padang dengan sampel berjumlah 40
responden. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yaitu menggunakan
kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
konflik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kerja dimana
dapat dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 2,299 > 2,026 , pelatihan
Barista memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kerja dengan
t hitung 2,173 > t tabel 2,026. Selain itu kedua variabel independen manajemen
konflik dan pelatihan Barista memiliki pengaruh yang signifikan dan secara

simultan terhadap kompetensi kerja dimana nilai Fhitung 25,449 > Ftabel 3,24.

Kata Kunci : Manajemen Konflik, Pelatihan Barista, Kompetensi Kerja
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam
suatu perusahaan karena sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Hal tersebut dikarenakan sumberdaya manusia memiliki peran
yang mengendalikan aktifitas perusahaan dimana ketika suatu perusahaan
tidak memiliki sumberdaya yang memadai, maka perusahaan tersebut
tidak dapat berkembang dengan baik. Adapun untuk menciptakan SDM
yang baik diperlukannya pengelolaan yang baik terhadap SDM di
perusahaan tersebut. Manajemen sumberdaya manusia merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan, mengembangkan dan menggunakan
Sumberdaya dengan tujuan agar perusahaan dapat berkembang.
Pengelolaan karyawan harus dimulai sejak penerimaan karyawan sehingga
bisa menghasilkan karyawan yang tepat dan efektif bagi perusahaan.
Pengelolaan sumberdaya manusia mesti dilakukan secara efektif agar
kebutuhan yang menyangkut tujuan karyawan dan organisasi dapat tercapai.

Kemampuan merupakan kecakapan seseorang yang meliputi
kecerdasan dan keterampilan dalam memecahkan persoalan yang
dihadapinya (Wursanto,2003:301). Kemampuan berkaitan erat dengan
kemampuan fisik dan mental yang dimiliki karyawan dengan tujuan untuk

melakaksanakan pekerjaan. Menurut Robbins (2008:57 kemampuan ialah



kapabilitas seseorang di dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.
Sedangkan Handoko (2001:117) menjelaskan kemampuan menjadi faktor
penentu keberhasilan dari departemen personalia untuk mempertahankan
sumber daya manusia yang efektif. Seseorang yang tidak mampu
menyelesikan masalah yang dihadapinya maka orang tersebut akan
dianggap tidak serius dalam melaksanakan pekerjaan. Sehingga dapat
dikatakan seseorang dapat melaksanakan pekerjaannya jika disesuaikan
dengan kemampuan yang dimiliki pada dirinya dan pekerjaan yang
diberikan kepadanya.

Faktor paling penting dalam menjalankan tugas yang ada pada
organisasi adalah kompetensi kerja. Oleh karena itu, kompetensi kerja harus
digunakan semaksimal mungkin agar organisasi dapat mencapai tujuannya.
Hal ini dikarenakan kompetensi kerja menjadi salah satu faktor yang sangat
menentukan tercapai atau tidaknya tujuan organisasi tersebut. Sehingga
ketika kompetensi kerja yang ada didalam organisasi lemah maka akan
menjadi kesulitan bagi organisasi dalam mencapai tujuannya. Begitu pula
sebaliknya, ketika kompetensi kerja pada karyawan yang ada di perusahaan
baik akan sangat mudah bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Menurut Michael Zwell dalam wibowo (2016) menjelaskan ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi kerja yaitu
keyakinan dan nilai, keterampilan, pengalaman, karakteristik kepribadian,
motivasi, isu emosional, dan kemampuan intelektual. Sehingga isu

emosional yang menyebabkan konflik dan pelatihan menjadi faktor penting



dalam menentukan kompetensi kerja. Barista berasal dari bahasa italia yang
berarti bartender, yang menyajikan berbagai jenis minuman yang tidak
fokus kepada pembuatan kopi saja.

Barista merupakan teman cerita dan berbagi ilmu dengan tamunya
(Madakaty dalam Ramadhan, 2015:8). Barista tidak hanya belajar cara
meracik kopi, tapi juga harus melatih hospitality dengan cara memberikan
pelayanan terbaik bagi tamunya. Secara teknis, barista didefinisikan sebagai
orang yang meracik kopi di balik mesin kopi. Barista memiliki pengertian
yang berbeda dengan brewers. Brewers hanya bertugas sebagai penyeduh
kopi biasa dengan menggunakan alat seduh manual, seperti V60, kalita, dan
frenchpress, barista meracik kopi dengan mesin kopi dan menyediakan
menu lain yang berbahan dasar kopi, jadi barista mempunyai tugas yang
lebih kompleks. Barista harus memiliki keahlian menyeduh kopi, baik
menggunakan alat seduh manual maupun menggunakan mesin. Namun
barista bukan hanya fokus terhadap alat yang digunakan, barista lebih fokus
ke proses penyajian, barista bertanggungjawab menyampaikan rasa yang
ingin disampaikan oleh kopi ke para tamunya. Barista juga harus memiliki
pengetahuan yang dalam tentang kopi, karena barista bertanggungjawab
menumbuhkan jumlah para penikmat kopi (Ramadhan, 2015:8). Sebelum
seseorang bisa menjadi barista, maka harus belajar terlebih dahulu karena
terdapat beberapa sumber pengetahuan barista yang harus diperlukan
beberapa diantaranya seperti sekolah barista, mentor barista, coaching clinic

barista dan otodidak ( Alvarizy 2021 ). Sehingga kompetensi seorang barista



merupakan salah satu hal yang paling penting dalam menjalankan
coffeeshop karena dengan memiliki seoirang barista yang terampil maka
dapat meningkatkan kualitas dari coffeeshop itu sendiri.

Konflik adalah sebuah proses dimana satu pihak menganggap
bahwa kepentingan-kepentingannya ditentang atau secara  negatif
dipengaruhi oleh pihak lain, Kreitner dan Kinichi dalam (Silaban,2012:2).
Sehingga konflik menjadi salah satu kejadian alami dan tak terhindarkan
dalam suatu organisasi manapun. Oleh karena itu manajemen konflik akan
terus ada untuk menghadapi konflik. Konsep ini sangat penting dalam
memanfaatkan kesehatan organisasi sekaligus menghindari konflik yang
melemahkan organisasi. Proses terjadinya konflik terdiri atas tiga tahap:
yaitu; peristiwa sehari-hari, adanya tantangan, dan timbulnya pertentangan
(Hendricks, W. 1992). Konflik memiliki dampak positif atau fungsional
dan kemungkinan muncul pengaruh negatif atau disfungsional. (Wahyudi
dan akdon 2005: 96). Dampak positif dari konflik yaitu pemahaman pada
saat menyelesaikan masalah, memperkaya gagasan, menumbuhkan
saling pengertian terhadap pendapat orang lain, memperjelas, mencari
pemecahan masalah bersama, mempersatukan para anggota organisasi,
orientasi pada tugas, kemungkinan ditemukan cara penggunaan
sumberdaya organisasi yang lebih baik, dapat memaksimalkan kinerja,
menemukan cara memperbaiki kinerja organisasi, mengadakan perubahan
dan penyesuaian terhadap perkembangan ilmu eknologi dan kebutuhan

masyarakat, dan mengadakan evaluasi kerja. Sedangkan engaruh negatif



yang dimungkinkan antara lain yaitu Kerjasama unit kerja menjadi rusak,
koordinasi semakin sulit, muncul sikap otoritarian, agresivitas individu,
pertentangan yang berlarut-larut, timbul sikap apatis, motivasi kerja rendah,
hasil tidak maksimal, dan sasaran tidak dapat dicapai sesuai jadwal waktu.

Menurut Barry Chusway (2002:114) Pelatihan adalah proses
mengajarkan keahlian dan memberikan pengetahuan yang perlu, serta
sikap agar mereka bisa melaksanakan tanggungjawab sesuai standar.
Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan di mana para karyawan dapat
memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan,
dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Pelatihan
biasanya terfokus pada penyediaan bagi para karyawan keahlian-keahlian
khusus atau membantu mereka mengoreksi kelemahan-kelemahan dalam
kinerja mereka. Menurut Gomes (1995), pelatihan adalah setiap usaha untuk
memperbaiki performance pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang
sedang menjadi tanggung jawabnya, atau suatu pekerjaan yang ada
kaitannya dengan pekerjaannya. Pelatihan dianggap sebagai kegiatan yang
paling tepat untuk memaksimalkan kompetensi kerja karyawan. Setiap
pemimpin dari organisasi dapat membantu karyawan dengan memberikan
berbagai pelatihan karena dengan pelatihan para karyawan tersebut akan
menjadi terampil sehingga mampu mengerjakan pekerjaanya dengan baik
dalam organisasi.

Manajemen konflik dan pelatihan barista menjadi hal yang sangat

berpegaruh terhadap kompetensi kerja barista coffeeshop. Hal ini



dikarenakan kompetensi kerja sangat berkaitan erat dengan manajemen
konflik dan pelatihan Barista. Dengan manajemen konflik yang baik dalam
organisasi dan pelatihan Barista yang dibutuhkan oleh barista maka dapat
memaksimalkan kompetensi kerja yang dimiliki oleh barista tersebut
sehingga dapat mencapai tujuan organisasi seusatu dengan visi dan misi
organisasi yang telah ditentukan tersebut.

Hal yang paling menentukan dalam coffeeshop adalah seorang
barista. Panggabean (2012) menjelaskan bahwa Barista adalah individu
sebagai menyeduh kopi dan mengerti dalam eksekusinya. Selain meracik
kopi, merekapun berinteraksi kepada para customer dimulai dengan
membahas kopi yang dipesan hingga persoalan pribadi. Barista
merupakan karyawan yang bertatap muka langsung dengan konsumen
sehingga dapat dikatakan sebagai kunci dalam kesuksesan coffeeshop
tersebut. Kompetensi kerja seorang barista sangat menentukan kualitas
terhadap penawaran produk. Kemampuan dasar seorang barista telah
diatur Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No. 370 tahun
2013 tentang Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).
Kemampuan dasar barista berdasarkan SKKNI ialah mengelola bahan
baku penunjang kegiatan sebagai barista, mengelola peralatan dan
perlengkapan penunjang kegiatan barista, menangani pelanggan yang
berkunjung, menangani situasi  konflik, mengoperasikan peralatan
penunjang  kegiatan barista, mengembangkan produk minuman

kopi, mengelola area kerja, mengikuti prosedur kesehatan, keselamatan



dan keamanan di tempat kerja dan dapat berkomunikasi lisan dalam
berbahasa Inggris pada tingkat operasional dasar. Barista memiliki
tanggung jawab terhadap jalannya bisnis ini karena barista merupakan orang
yang berhadapan langsung dengan konsumen. selain membuat kopi yang
baik seorang barista harus mampu bekerja dengan baik dalam melayani
pembeli seperti komunikasi, kinerja dan juga pelayanan yang baik terhadap
pelanggan. Sehingga dengan kemampuan yang baik oleh seorang barista
maka dapat menjadi salah satu faktor penting bisnis Coffeeshop agat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan organisasi.

Kota Padang merupakan ibu kota provinsi Sumatera Barat yang
memiliki jumlah penduduk terbesar dibandingkan 18 kota/kabupaten
lainnya yakni, sebanyak 950,77 ribu jiwa, tentu juga memiliki penggemar
kopi yang cukup banyak. Hal ini ditandai dengan pertumbuhan coffee shop
di Kota Padang. Data dari Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (BPMPTSP) Kota Padang diketahui bahwa sampai tahun 2016
terdapat 19 coffee shop yang telah memiliki izin resmi usaha. Jumlah ini
diperkirakan semakin meningkat mengingat keberadaan coffeeshop
sekarang ini menjadi tempat favorit oleh kalangan muda untuk bersantai dan
berkumpul. Dengan tingginya peluang bisnis Coffeeshop inilah maka
terciptanya banyak Coffeshop pada saat ini. Dibawah ini merupakan daftar

Coffeeshop yang ada di Kota Padang antara lain sebagai berikut:



Tabel 1 Daftar Coffeeshop Di Kota Padang

No | Nama Coffeeshop Alamat
! Rimbun Espresso and Brew Bar JIn. KIS Mangunsarkoro A/10
2 Kedai Kopi Nunos JIn. Rasuna Said No. 95¢
3 Menyala Coffee JIn. Bandar Purus NO. 15
4 Kubik Koffie JIn. Olo Ladang No. 12
5 Javapuccino JIn. Bandar Purus NO. 43
6 Lighthouse JIn. Bukit lampu
7 Lalito Coffee and Tea JIn. WR. Mongunsidi No. 2A
8 Pavilon Coffee JIn. Hayam Wuruk No. 30 A
9 El's Coffee JIn. Hayam Wuruk No. 29
10 | Coffee Theory JIn. Tepi Pasang No. 40-44
11 | Jalan Bandung JIn. Bandung no 15 Asratek
12 | Coffee rest JIn. Kaliberantas No. 17
13 | Backyard and Blue JIn. Siti Nurbaya 1
14 | TEDE x RMBN JIn. S. Parman No. 155A
15 | Mason Coffee JIn. Hiligoo 50
16 | Dua Pintu Coffee JIn. Pasar Ambacang
17 | Bengras Kopi JIn. Raya Pasar Baru Unand
18 |Coffee 19 JIn. Patimura No.11, Kp. Jao
19 | Sukokopi JIn. Jati 1 No.1, Sawahan
20 Merjer Coffee JIn. Ujung Gurun No.88A

Pada saat ini ada lebih dari 20 Coffeeshop hadir dan tumbuh di Kota

Padang dengan beragam konsep dan kreatifitas dari karakter Coffeeshop itu

sendiri. Bahkan, hampir setiap bulan Coffeeshop dibuka di Kota Padang.

Hal inilah yang menyebabkan kebutuhan sumber daya manusia dalam

bidang ini tumbuh sangat pesat dan harus siap bekerja dibidangnya agar

dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja Coffeeshop yang ada di Kota

Padang. Dengan ini, maka sumber daya harus mempersiapkan diri sebaik




mungkin agar dapat memenuhi spesifikasi sebagai pekerja atau tenaga ahli

yang baik dan kompeten dibidangnya masing-masing.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “PENGARUH
MANAJEMEN KONFLIK DAN  PELATIHAN  BARISTA
TERHADAP KEMAMPUAN KERJA BARISTA COFFEESHOP D1

KOTA PADANG”.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam
sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan dan sasarannya, karena sumber
daya manusia merupakan salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya
suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Untuk mengelola sumberdaya
masusia yang baik perusahaan membutuhan Manajemen dalam organisasi
tersebut. Dengan memiliki Manajemen Sumberdaya Manusia yang handal
maka organisasi dapat memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya.

Akan tetapi, terdapat konflik - konflik yang sering terjadi antara
karyawan dengan manajer atau atasan yang disebabkan karena
kesalahpahaman antara dua bagian tersebut. Pemicu terjadinya konflik ialah
akibat manajer melihat karyawan tidak berkompeten dibidangnya
sedangkan karyawan melihat hal ini sebagai sikap protes atas ketidakpuasan
dirinya dikarenakan kurangnya perhatian organisasi. Oleh sebab itu
dibutuhkan manajemen konflik yang bertujuan agar dapat mengurangi

kesalahpahaman antara karyawan dan manager sehingga menjadikannya
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evaluasi agar kinerja karyawan menjadi baik dan manager merasa puas
terhadap pekerjaan tersebut.

Pelatihan sumberdaya manusia merupakan hal yang paling penting
untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. pelatihan Barista yang
efektif merupakan hal yang sangat penting karena sebagai pengembangan
sumberdaya manusia. Pelatihan dibutuhkan agar seluruh karyawan mampu
mengikuti perkembangan dunia kerja maupun bisnis sesuai dengan
jabatannya. Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan produktivitas, etos
kerja, disiplin, sikap, keterampilan, dan keahlian tertentu agar dapat bekerja
lebih maksimal serta lebih baik.

Kompetensi kerja merupakan kepandaian individu dalam
mengerjakan tugasnya. Kompetensi kerja berkaitan erat dengan bakat,
minat pengetahuan, dan pengalaman sehingga dapat menyelesaikan semua
tugas yang sesuai dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Dalam
bisnis Coffeeshop ini kompetensi kerja barista sangat penting terhadap
perkembangan suatu bisnis kopi dikarenakan barista merupakan garda
terdepan untuk menghadapi para konsumen. Selain meracik kopi dan
minuman barista juga melayani konsumen dengan baik sehingga dengan
pelayanan yang diberikan oleh seorang barista akan berpengaruh positif
untuk Coffeeshop itu sendiri. Semakin baik kemampuan barista maka
semakin berpengaruh positif pula terhadap bisnis Coffeeshop ini.

Sebaliknya, jika seorang barista tidak memiliki kemampuan untuk meracik
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kopi dan melayani konsumen dengan baik maka dapat menimbulkan

permasalahan pada bisnis Coffeeshop di masa yang akan datang.

C. BATASAN MASALAH
Pembahasan permasalahan Kompetensi Kerja barista Coffeeshop di
Kota Padang dibatasi pada variabel yang diduga sangat erat kaitannya

adalah manajemen konflik dan pelatihan Barista.

D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang

diteliti sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh manajemen konflik terhadap Kompetensi Kerja
staf barista Cofteeshop di Kota Padang?

2. Apakah pengaruh pelatihan sumberdaya manusia terhadap
Kompetensi Kerja staf barista Coffeeshop di Kota Padang?

3. Apakah pengaruh manajemen konflik dan pelatihan Barista secara
simultan terhadap Kompetensi Kerja staf barista Coffeeshop di Kota

Padang?

E. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

menganalisis:

I. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh manajemen konflik

terhadap Kompetensi Kerja barista Coffeeshop di Kota Padang.
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2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan Barista terhadap
kemampuan kerja barista Coffeeshop di Kota Padang.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Manajemen Konflik dan
Pelatihan Karyawan secara simultan terhadap kemampuan kerja

barista Coffeeshop di Kota Padang.

F. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini sebagai tambahan pengalaman yang
berarti bagi penulis dalam menerapkan ilmu yang diperoleh pada
saat di bangku kuliah terutama pengetahuan di bidang manajemen
khususnya manajemen sumber daya manusia.
b. Bagi Akademik
Penelitian ini berguna untuk memperluas kompetensi kerja
sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya yang melaksanakan penelitian dibidang sumber
daya manusia yang berkaitan dengan Pelatihan Sumberdaya
Manusia dan pengembangan Sumberdaya Manusia.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi

perusahaan dalam menerapkan Sumber Daya Manusia dan dijadikan
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pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang akan diterapkan pada
perusahaan yang terkait dengan hal yang mempengaruhi Kompetensi Kerja

Sumberdaya Manusia.



